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ABSTRACT

Inventory turnover ratio has an important role for companies.
Inventory turnover ratio is used to assess the efficiency of
companies that can sell and replace inventory at a period.
Inventory turnover ratio is needed to improve operational
efficiency and corporate profitability. A high inventory turnover
ratio indicates that the company is selling supplies quickly and
Keywords : Inventory Turnover inventory management is doing well. Meanwhile, if the inventory
turnover ratio is low, it shows that the supply is not sold quickly,
resulting in inventory buildup and high storage costs. This

Ratio, Inventory Turnover Ratio

to Profi, Profit and Loss certainly affects the company's sales and profits. This study
Statement, Balance Sheet, PT analyzed the effect of inventory turnover and sales on net profit in
Tunas Baru Lampung Tbk. PT Tunas Baru Lampung Tbk from 2019 to 2023. The purpose of

research on inventory turnover and sales analysis on net profit at
PT Tunas Baru Lampung Tbk is to find out the effect of inventory
turnover and sales on the company's net profit. This study analyzed
the company's sales and profitability.

This analysis study used a quantitative method by approaching
financial ratios in the form of activity ratios. The data analyzed is
the Annual Financial Report of PT Tunas Baru Lampung Tbk
covering the Profit and Loss Report and the Financial Position
Report from 2019 to 2023. The results of research on inventory
turnover and sales analysis on net profit at PT Tunas Baru
Lampung Tbk show that inventory turnover regarding the
company's inventory management has an effect on sales. And the
turnover of inventory against profit also affects the company's net
profit. The increase in inventory turnover and the turnover of
inventory to profit is in line with the increase in sales and net profit
of the company. On the other hand, if the inventory turnover and
inventory turnover against profit decrease, the company's sales and
net profit also decrease.
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PENDAHULUAN

Di era globalisasi, perusahaan swasta dan instansi pemerintah harus beradaptasi dengan cepat
terhadap perkembangan operasional, Ini mencakup berbagai sektor, seperti industri, layanan
jasa, dagang, dan usaha lainnya. Ini mengakibatkan semakin ketatnya persaingan antar
perusahaan. Kemampuan perusahaan untuk meningkatkan dan mempertahankan eksistensi
usahanya ditentukan dari keunggulan persaingan perusahaan. Tujuan utama perusahaan swasta
adalah untuk memperoleh laba. Laba Bersih adalah keuntungan yang didapat perusahaan

394


https://journal.cattleyadf.org/index.php/Jasmien/Index
http://creativecommons.org/licenses/by/4.0/
http://creativecommons.org/licenses/by/4.0/
mailto:saridawati.sti@bsi.ac.id

Saridawati, et al

doi.org/10.54209/jasmien.v5i01.885 Hal. 394-404

setelah semua biaya dan pengeluaran, termasuk biaya operasional, pajak, bunga, dan biaya
lainnya, dikurangi dari total pendapatan. Ini merupakan salah satu indikator utama kesehatan
keuangan suatu perusahaan dan mencerminkan efisiensi perusahaan untuk menghasilkan
keuntungan dari pendapatan yang diperoleh.

Laba dapat dianggap sebagai indikator kesehatan finansial suatu perusahaan. Laba yang
diperoleh perusahaan menjadi indikator kinerja yang krusial karena dapat mencerminkan
kesehatan finansial dan kemampuan perusahaan untuk bertahan di pasar. Dengan laba yang
besar, perusahaan dapat berinvestasi dalam pengembangan produk, memperluas pasar, dan
meningkatkan sumber daya manusia. Untuk mencapai laba yang optimal, perusahaan perlu
fokus pada peningkatan penjualan serta mampu mengontrol perputaran persediaannya dengan
baik. Penjualan perusahaan dianggap efektif jika target penjualan yang ditetapkan dapat
tercapai atau bahkan terlampaui. Keberhasilan ini berkontribusi pada laba optimal, yang
mendukung kelangsungan dan perkembangan perusahaan. Sebaliknya, jika target tidak
tercapai, laba akan menurun, bahkan bisa menyebabkan kerugian dan menghentikan
operasional perusahaan.

Untuk meningkatkan laba, perusahaan perlu fokus pada peningkatan penjualan dan
pengelolaan persediaan yang efisien. Penjualan adalah proses di mana barang atau jasa
ditawarkan kepada konsumen dengan tujuan untuk mendapatkan imbalan berupa uang atau
bentuk pembayaran lainnya. Dari menghasilkan pendapatan hingga membangun hubungan
pelanggan, penjualan mempengaruhi hampir setiap aspek operasi perusahaan. Perusahaan
dapat mencapai tujuan jangka panjang dan meningkatkan daya saing di pasar melalui
manajemen penjualan yang efektif. Peningkatan penjualan biasanya berkontribusi langsung
pada kenaikan pendapatan. Jika perusahaan mampu menjual lebih banyak produk, maka laba
kotor akan meningkat, yang pada akhirnya dapat meningkatkan laba bersih, asalkan biaya tetap
dan variabel tetap terkelola dengan baik.

Setiap perusahaan, baik di sektor jasa maupun manufaktur, memerlukan persediaan untuk
mendukung aktivitas produksinya. Pengelolaan persediaan yang baik sangat penting karena
berpengaruh langsung terhadap efisiensi produksi dan kemampuan untuk memenuhi
permintaan pasar. Pengelolaan persediaan yang baik memastikan bahwa perusahaan memiliki
bahan baku atau barang jadi yang cukup untuk mendukung proses produksi tanpa terhambat.
Persediaan merupakan aset lancar yang sangat penting bagi perusahaan karena persediaan
mencakup berbagai barang dan perlengkapan yang diperlukan untuk mendukung operasi
sehari-hari, serta barang yang siap dijual kepada konsumen. Perputaran Persediaan sendiri
digunakan untuk mengukur seberapa banyak persediaan yang terjual selama periode tertentu
dibandingkan dengan jumlah persediaan rata-rata yang tersedia dalam satu periode tertentu,
biasanya dalam satu tahun.

Perputaran persediaan adalah rasio yang menggambarkan seberapa cepat suatu perusahaan
menjual dan mengganti persediaannya selama periode tertentu. Rasio ini menunjukkan
efektfitas perusahaan dalam mengelola persediaan dan mencerminkan seberapa baik
perusahaan dapat memenuhi permintaan pelanggan. Dengan memahami perputaran persediaan,
perusahaan dapat mengambil keputusan yang lebih baik mengenai pengadaan dan pengelolaan
stok. Tingkat perputaran persediaan yang tinggi menunjukkan bahwa perusahaan mampu
menjual barangnya dengan cepat.

Perhitungan perputaran persediaan dapat dihitung dengan rumus berikut :

Perhitungan perputaran persediaan = —— coualan
J Perp P ~ Persediaan rata—rata
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Sedangkan persediaan rata — rata dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut :

. Persediaan Awal+Persediaan AKhir
Rata — rata persedlaan =

2
Data penjualan dapat dilihat pada Laporan Keuangan Tahunan bagian Laporan Laba Rugi
perusahaan. Sedangkan data persediaan awal dan persediaan akhir dapat dilihat pada Laporan
Keuangan Tahunan bagian Laporan Posisi Keuangan perusahaan. Dan perputaran persediaan
terhadap laba dapat ditentukan dengan rumus :
Perputaran persediaan terhadap laba = Perputaran Persediaan x Persentase Laba
Dan persentase laba dapat ditentukan menggunakan rumus berikut:

. Laba bersih setelah pajak
Persentase laba bersih = — P x100%
Penjualan

Data laba bersih setelah pajak dapat dilihat juga pada Laporan Keuangan Tahunan bagian
Laporan Laba Rugi. Perputaran persediaan terhadap laba dapat menunjukkan seberapa besar
pengaruh perputaran persediaan terhadap perolehan keuntungan yang diterima perusahaan.
Penelitian ini menganilis mengenai perputaran persediaan dan penjualan terhadap laba bersih
pada PT Tunas Baru Lampung Tbk. PT Tunas Baru Lampung Tbk didirikan pada tahun 1973
sebagai bagian dari kelompok usaha Sungai Budi, yang telah beroperasi sejak 1947.
Perusahaan ini berusaha untuk membantu kemajuan negara dan memanfaatkan potensi
pertanian Indonesia dengan menjadi perintis dalam sektor pertanian. PT Tunas Baru Lampung
telah berkembang menjadi salah satu produsen minyak goreng terbesar dan termurah di
Indonesia sejak didirikan di Lampung pada tahun 1975. Perusahaan mengambil langkah
penting dalam perjalanannya dengan resmi terdaftar di Bursa Efek Jakarta pada 14 Februari
2000. Kelompok usaha Sungai Budi sekarang dianggap sebagai salah satu distributor pertanian
berbasis produk konsumen terbesar.

PT Tunas Baru Lampung Thk mengakuisisi pabrik penyulingan minyak goreng di Jawa Timur
pada tahun 1996 merupakan pengampilan langkah yang strategis. Dengan akuisisi ini,
perseroan bisa memasuki pasar baru ke pasar Indonesia Timur seperti Kalimantan, Bali,
Lombok, Maluku, dan Papua. Peningkatan efisiensi pabrik dan perluasan kapasitas produksi
pada tahun 1999 menunjukkan komitmen perseroan untuk meningkatkan daya saing dan
memenuhi permintaan pasar yang terus berkembang. Langkah ini dapat menjadi landasan yang
kuat untuk pertumbuhan bisnis di wilayah yang sebelumnya kurang terjangkau.

Penelitian ini menganalisis tentang pengaruh perputaran persediaan dan penjualan terhadap
laba bersin PT Tunas Baru Lampung Tbk. Selama lima tahun terakhir, PT Tunas Baru
Lampung Tbk merupakan salah satu perusahaan manufaktur swasta yang mengalami
pertumbuhan baik dalam penjualan maupun laba bersih.

METODE

Jenis Penelitian

Metode penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan rasio keuangan
yang berfokus pada rasio aktifitas. Rasio aktifitas digunakan untuk menilai efektifitas
perusahaan dalam memanfaatkan persediaan (aset) untuk menghasilkan pendapatan usaha.
Jenis rasio aktifitas yang digunakan adalah perputaran persediaan (Inventory Turnover Ratio).

Jenis dan Sumber Data
Analisis dalam penelitian ini menggunakan data kuantitatif, yaitu jenis data yang dapat diukur
dan direpresentasikan secara numerik. Dalam penelitian ini, data kuantitatif yang digunakan
bersumber dari Laporan Keuangan Tahunan PT Tunas Baru Lampung Tbk. Data laporan
keuangan yang digunakan dalam penelitian ini antara lain:
1. Laporan Rugi Laba, data yang dibutuhkan mengenai data penjualan barang dagang dan
laba bersih perusahaan.
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2. Laporan Posisi Keuangan, data yang dibutuhkan mengenai data persediaan perusahaan.

Sumber data yang digunakan untuk penelitian adalah data sekunder. Data sekunder adalah data
penelitian yang datanya diperoleh melalui media atau secara tidak langsung. Laporan
keuangan tahunan yang digunakan pada penelitian diperoleh melalui website resmi PT Tunas
Baru Lampung Tbk.

Metode Pengumpulan Data

Penelitian Pustaka (Library Research) adalah metode penelitian yang dilakukan dengan
memanfaatkan sumber — sumber tertulis sebagai data utama. Pada penelitian ini data bersumber
dari buku literatur dan jurnal yang membahas mengenai perputaran persediaan dan penjualan
terhadap laba bersih.

Metode Analisis Data
Pada penelitian analisis ini, metode yang digunakan yaitu metode kuantitatif dengan
menggunakan pendekatan rasio keuangan dalam bentuk rasio aktifitas. Rumus perhitungan

perputaran persediaan dan penjualan terhadap laba bersih sebagai berikut:

. Persediaan Awal+Persediaan Akhir
1. Rata — rata persediaan =

Penjualan

2. Perputaran persediaan =
p p Persediaan rata—rata

Rasio perputaran persediaan menunjukkan efisiensi perusahaan dapat menjual dan
mengganti persediaan. Semakin tinggi rasio perputaran persediaan menunjukkan

efisiensi kinerja perusahaan dalam mengelola persediaan.
__Laba bersih setelah pajak

3. Persentase laba bersih - x100%
Penjualan

4. Perputaran persediaan terhadap laba = Perputaran Persediaan x Persentase Laba
Rasio perputaran persediaan terhadap laba adalah analisis pengaruh efisiensi
pengelolaan persediaan dan profitabilitas perusahaan. Rasio perputaran persediaan
yang tinggi berpengaruh terhadap laba perusahaan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Persediaan adalah barang atau bahan yang disimpan oleh perusahaan untuk memenuhi
kebutuhan produksi dan penjualan. Persediaan merupakan salah satu bagian penting
perusahaan. Menjaga ketersediaan persediaan barang dagang dan bahan baku adalah salah satu
factor dalam menjaga kelangsungan operasional perusahaan.

Persediaan pada PT Tunas Baru Lampung Tbk mencakup persediaan produk jadi, persediaan
bahan mentah dan persediaan bahan pembantu. Informasi mengenai persediaan PT Tunas Baru
Lampung Tbk dapat dilihat pada Laporan Keuangan Tahunan Perusahaan yang diperoleh
melalui website resmi PT Tunas Baru Lampung Tbk

Tabel 1. Data Persediaan PT Tunas Baru Lampung Tbk Periode 2019-2023

Tahun Persediaan
2019 Rp 2.184.021.000.000
2020 Rp 2.301.858.000.000
2021 Rp 2.568.577.000.000
2022 Rp 4.821.670.000.000
2023 Rp 5.127.727.000.000

Berdasarkan tabel diatas persediaan PT Tunas Baru Lampung meningkat secara konsisten
selama lima tahun terakhir. Pada tahun 2018 persediaan akhir perusahaan sebesar Rp
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2.273.320.000.000 dan menurun menjadi Rp 2.184.021.000.000 pada tahun 2019. Tahun 2020
meningkat kembali sebesar Rp 2.301.858.000.000, tahun 2021 meningkat Rp
2.568.577.000.000. Dan tahun 2022 persediaan perusahaan mengalami peningkatan signifikan
menjadi Rp 4.821.670.000.000 dan 2023 meningkat Rp 5.127.727.000.000.

Berdasarkan data diatas peningkatan signifikan persediaan perusahaan terjadi pada tahun 2022,
dimana persediaan akhir 2021 sebesar Rp 2.568.577.000.000 meningkat 88% menjadi Rp
4.821.670.000.000 pada tahun 2022. Peningkatan persediaan perusahaan terjadi pada stok gula
dan gula mentah diakhir 2022. Sedangkan untuk peningkatan terendah persediaan perusahaan
terjadi pada tahun 2020. Persediaan meningkat 5% dari persediaan tahun 2019.

Peningkatan persediaan sejalan dengan peningkatan penjualan perusahaan setiap tahunnya.
Kecuali penjualan tahun 2023 mengalami penurunan 7,6% dibanding penjualan tahun 2022.
Penurunan ini disebabkan oleh penurunan harga jual dan volume penjualan produk sawit.

Tabel 2. Data Penjualan PT Tunas Baru Lampung

Tahun Penjualan
2019 Rp 8.533.183.000.000
2020 Rp  10.863.256.000.000
2021 Rp  15.972.216.000.000
2022 Rp  16.579.960.000.000
2023 Rp  15.317.617.000.000

Sumber : Laporan Keuangan Laba Rugi PT Tunas Baru Lampung

Perputaran Persediaan

Perhitungan perputaran persediaan (inventory turnover) pada PT Tunas Baru Lampung Tbk
digunakan untuk mengetahui jumlah perputaran persediaan dalam menghasilkan penjualan.
Perhitungan perputaran persediaan PT Tunas Baru Lampung Tbk dapat ditentukan dengan
membagi penjualan dan persediaan rata rata. Sedangkan untuk mendapatkan hasil persediaan
rata — rata dapat ditentukan dengan menambahkan persediaan awal dan persediaan akhir
periode tersebut dibagi 2. Berikut perhitungan perputaran persediaan dan rata rata persediaan
PT Tunas Baru Lampung Thk:

Tabel 3. Data Persediaan Awal dan Akhir PT Tunas Baru Lampung
Tahun Persediaan Awal Persediaan Akhir
2019 Rp 2.273.320.000.000 | Rp 2.184.021.000.000
2020 Rp 2.184.021.000.000 | Rp 2.301.858.000.000
2021 Rp 2.301.858.000.000 | Rp 2.568.577.000.000
2022 Rp 2.568.577.000.000 | Rp 4.821.670.000.000
2023 Rp 4.821.670.000.000 | Rp 5.127.727.000.000

Sumber : Laporan Keuangan Neraca PT Tunas Baru Lampung

__ Persediaan Awal+Persediaan Akhir

a. Rata —rata persediaan 2019 5
_Rp 2.273.320.000.000 + Rp 2.184.021.000.000

2
~ Rp 4.457.341.000.000

2
=Rp 2.228.670.500.000

__ Persediaan Awal+Persediaan Akhir

b. Rata — rata persediaan 2020 >
_ Rp 2.184.021.000.000 + Rp 2.301.858.000.000
2
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_ Rp 4.485.879.000.000

2
=Rp 2.242.939.500.000

_ Persediaan Awal+Persediaan Akhir

c. Rata — rata persediaan 2021 >
~ Rp 2.301.858.000.000 + Rp 2.568.577.000.000

2
_ Rp 4.870.435.000.000

2
=Rp 2.435.217.500.000

_ Persediaan Awal+Persediaan Akhir

d. Rata — rata persediaan 2022 >
_ Rp 2.568.577.000.000 + Rp 4.821.670.000.000

2
_ Rp 7.390.247.000.000

2
=Rp 3.695.123.500.000

__ Persediaan Awal+Persediaan Akhir

e. Rata —rata persediaan 2023 5
_ Rp 4.821.670.000.000 + Rp 5.127.727.000.000

2
_ Rp9.949.397.000.000

2
=Rp 4.974.698.500.000

Berdasarkan hasil perhitungan rata — rata persediaan pada PT Tunas Baru Lampung Tbk
periode 2019 — 2023, rata — rata persediaan mengalami kenaikan secara konsisten setiap
tahunnya. Pada tahun 2020 rata rata persediaan meningkat menjadi Rp 2.242.939.500.000
dibandingkan tahun 2019 yang sebesar Rp 2.228.670.500.000. Pada tahun 2021 rata — rata
persediaan mengalami peningkatan dibandingkan periode sebelumnya sebesar Rp
2.435.217.500.000. Pada tahun 2022, rata — rata persediaan mengalami kenaikan secara
signifikan dibanding kenaikan tahun lainnya, sebesar Rp 3.695.123.500.000. Dan pada tahun
2023, rata — rata persediaan juga mengalami kenaikan dari periode sebelumnya sebesar Rp
4.974.698.500.000. Kenaikan secara konsisten rata rata persediaan setiap tahunnya sejalan
dengan kenaikan persediaan perusahaan setiap tahunnya.

Berdasarkan hasil perhitungan rata — rata persediaan dan data penjualan PT Tunas Baru
Lampuung periode 2019 - 2023 dibawah ini, dapat dihitung perputaran persediaan perusahaan
dengan cara berikut:

Tabel 4. Data Penjualan PT Tunas Baru Lampung Tbk

Tahun Penjualan
2019 Rp  8.533.183.000.000
2020 Rp 10.863.256.000.000
2021 Rp 15.972.216.000.000
2022 Rp 16.579.960.000.000
2023 Rp 15.317.617.000.000

Sumber : Laporan Keuangan Laba Rugi PT Tunas Baru Lampung Tbk

Tabel 5. Data persediaan rata — rata persediaan PT Tunas Baru Lampung Tbk

Tahun Rata - rata persediaan
2019 Rp  2.228.670.500.000
2020 Rp  2.242.939.500.000
2021 Rp  2.435.217.500.000
2022 Rp  3.695.123.500.000
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| 2023 | Rp  4.974.698.500.000 |
Sumber : Data olahan sekunder

Penjualan

o

Perputaran persediaan 2019 = :
Persediaan rata—rata
_ Rp 8.533.183.000.000

Rp 2.228.670.500.000
=4 kali

b. Perputaran persediaan 2020 = ,
Persediaan rata—rata
_ Rp 10.863.256.000.000
Rp 2.242.939.500.000

= 5 kali

c. Perputaran persediaan 2021 = :
Persediaan rata—rata
_ Rp 15.972.216.000.000

Rp 2.435.217.500.000
=7 kali

d. Perputaran persediaan 2022 = _
Persediaan rata—rata
_ Rp 16.579.960.000.000

Rp 3.695.123.500.000
= 5 kali

e. Perputaran persediaan 2023 = -
Persediaan rata—rata
__ Rp 15.317.617.000.000
Rp 4.974.698.500.000
= 5 kali

Penjualan

Penjualan

Penjualan

Penjualan

Berdasarkan hasil perhitungan perputaran persediaan PT Tunas Baru Lampung Tbk periode
2019 — 2023, pada tahun 2019 perputaran persediaan pada perusahaan terjadi 4 kali perputaran
yang artinya selama satu periode tersebut, persediaan perusahaan berputar sebanyak empat kali.
Barang tersebut yang sudah terjual pada tahun 2019 dapat kembali modalnya sebesar empat
kali putaran dalam satu periode.

Pada tahun 2020, perputaran persediaan sebesar 5 kali perputaran. Jadi selama satu periode,
perputaran persediaan sebanyak lima kali, barang yang dijual pada periode 2020 modalnya
dapat kembali sebesar lima kali dalam setahun. Perputaran persediaan periode 2020 mengalami
peningkatan dibanding periode sebelumnya, karena terjadi peningkatan penjualan pada periode
tersebut.

Pada tahun 2021 perputaran persediaan perusahaan terjadi sebanyak 7 kali. Jadi selama satu
periode, perputaran persediaan sebanyak tujuh kali, barang yang dijual pada periode 2021 dapat
kembali modalnya dalam tujuh perputaran setahun. Perputaran persediaan periode 2021
mengalami peningkatan dibanding periode sebelumnya. Peningkatan perputaran persediaan
karena adanya peningkatan signifikan penjualan sebesar 47% dari periode sebelumnya.

Pada tahun 2022 perputaran persediaan perusahaan terjadi sebanyak 5 kali perputaran. Jadi
selama satu periode, perputaran persediaan perusahaan terjadi sebanyak lima kali, barang yang
dijual pada periode 2022 dapat kembali modalnya selama lima kali perputaran. Perputaran
persediaan tahun 2022 mengalami penurunan dibanding periode 2021 yang terjadi sebanyak 7
kali perputaran. Hal ini dikarenakan peningkatan penjualan pada tahun 2022 hanya sebesar
3,8% dibanding periode 2022. Sedangkan peningkatan penjualan periode 2021 meningkat 47%
dibandingkan periode 2020.

Pada tahun 2023 perputaran persediaan terjadi sebanyak 5 kali. Jadi selama satu periode 2023,
perputaran persediaan perusahaan terjadi sebanyak lima kali, barang yang dijual pada periode
2023 dapat kembali modalnya dalam lima perputaran. Perputaran persediaan tahun 2023 sama
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dengan perputaran persediaan 2022, karena penjualan tahun 2023 mengalami penurunan 7,6%
dibanding periode tahun 2022.

Perusahaan menyadari persaingan yang semakin ketat di pasar, yang terus berkembang. Oleh
karena itu, perusahaan tetap proaktif dalam meningkatkan efisiensi dan efektivitas sistem
manajemen dan produksinya. Selain itu, Perusahaan secara konsisten berupaya
mempertahankan tingkat persediaan yang dirancang untuk menjamin produk berkualitas tinggi
bagi pelanggannya.

Perputaran Persediaan Terhadap Laba

Perputaran persediaan terhadap laba adalah rasio yang digunakan untuk menilai efektifitas
perusahaan dalam mengelola persediaan dalam menghasilkan laba. Perputaran persediaan
terhadap laba menunjukkan seberapa cepat persediaan dapat diubah menjadi penjualan dan
akhirnya menghasilkan laba. Semakin tinggi tingkat perputaran persediaan, semakin besar laba
bersih perusahaan. Sebaliknya, jika tingkat perputaran persediaannya rendah, laba bersih yang
diperoleh perusahaan juga rendah.

Perputaran persediaan terhadap laba dapat dihitung dengan mengkali perputaran persediaan
dan persentase laba. Sebelum menghitung perputaran persediaan terhadap laba, harus
menentukan lebih dulu persentase laba pada periode tersebut. Dengan membagi laba bersih
setelah pajak dan penjualan dikalikan seratus persen.

Berikut perhitungan persediaan terhadap laba bersih dan persentase laba bersih:
a. Persentase laba bersih tahun 2019 —Laba bersih setelah pajak y 1 (g

Penjualan
Rp 661.034.000.000
=_F x100%

" Rp 8.533.183.000.000

=7,75%
Perputaran persediaan terhadap laba 2019 = Perputaran Persediaan x Persentase
Laba

= 4 kali x 7,75%
=31
__Laba bersih setelah pajak

b. Persentase laba bersih tahun 2020 , x100%
Penjualan
_ _Rp680.730.000.000 460,
Rp 10.863.256.000.000

=6,27%
Perputaran persediaan terhadap laba 2019 = Perputaran Persediaan x Persentase
Laba

=5 kali x 6,27%

=31,35

__Laba bersih setelah pajak

c. Persentase laba bersih tahun 2021 , x100%
Penjualan
_ _Rp 791916000000 440,
Rp 15.972.216.000.000

=4,96%
Perputaran persediaan terhadap laba 2021 = Perputaran Persediaan x Persentase
Laba

=7 kali x 4,96%

=34,72

__Laba bersih setelah pajak

d. Persentase laba bersih tahun 2022 x100%

Penjualan
Rp 801.440.000.000
=L x100%

- Rp 16.579.960.000.000
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=4,83%
Perputaran persediaan terhadap laba 2022 = Perputaran Persediaan x Persentase
Laba

=5 kali x 4,83%

=24,15
__Laba bersih setelah pajak

e. Persentase laba bersih tahun 2023 , x100%
Penjualan
_ _Rp612218000.000_ 4000,
Rp 15.317.617.000.000

=4%
Perputaran persediaan terhadap laba 2022 = Perputaran Persediaan x Persentase
Laba

=5 kali x 4%

=20

Berikut hasil perhitungan persentase laba dan perputaran persediaan terhadap laba PT Tunas
Baru Lampung periode 2019 — 2023:

Tabel 6. Data Persentase Laba dan Perputaran Persediaan Terhadap Laba PT Tunas Baru

Lampung
Persentase Perputaran
Tahun Laba Persediaan
Terhadap Laba
2019 7,75% 31
2020 6,27% 31,35
2021 4,96% 34,72
2022 4,83% 24,15
2023 4% 20

Sumber : Data olahan sekunder

Berdasarkan hasil perhitungan persentase laba dan perputaran persediaan terhadap laba PT
Tunas Baru Lampung periode 2019 — 2023, pada tahun 2019 persentase laba sebesar 7,75%
dan perputaran persediaan terhadap laba sebesar 31.

Sedangkan pada tahun 2020 persentase laba sebesar 6,27% dan perputaran persediaan terhadap
laba sebesar 31,35. Peningkatan perputaran persediaan terhadap laba karena terjadinya
peningkatan penjualan pada tahun 2020 sebesar Rp 10.863.256.000.000 atau 27,3% dibanding
penjualan tahun 2019 yang hanya Rp 8.533.183.000.000.

Pada tahun 2021 persentase laba sebesar 4,96% dan perputaran persediaan terhadap laba
sebesar 34,72. Peningkatan perputaran persediaan terhadap laba karena terjadinya peningkatan
penjualan secara signifikan pada tahun 2021 sebesar 15.972.216.000.000 dibandingkan
penjualan tahun 2020.

Tahun 2022 persentase laba sebesar 4,83% dan perputaran persediaan terhadap laba sebesar
24,15. Penurunan perputaran persediaan terhadap laba tahun 2022 karena peningkatan
penjualan tahun 2022 hanya naik sebesar 4%, lebih kecil dibandingkan peningkatan penjualan
2021 sebesar 47%.

Tahun 2023 persentase laba sebesar 4% dan perputaran persediaan terhadap laba sebesar 20.
Penurunan perputaran persediaan terhadap laba karena penjualan tahun 2023 menurun 8%
dibanding penjualan tahun 2022
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KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian dan pembahasan mengenai 'Analisis Perputaran Persediaan dan
Penjualan terhadap Laba Bersih pada PT Tunas Baru Lampung Tbk', dapat disimpulkan
sebagai berikut. Rata — rata persediaan perusahaan mengalami kenaikan setiap tahunnya pada
tahun 2019 sampai dengan 2023. Hal ini sejalan dengan kenaikan persediaan perusahaan pada
periode 2019 sampai dengan 2023. Perputaran persediaan perusahaan pada tahun 2019 sampai
dengan 2021 mengalami kenaikan. Sedangkan pada tahun 2022 mengalami penurunan menjadi
5 kali putaran dibandingkan perputaran persediaan pada tahun 2021. Dan pada tahun 2023
perputaran persediaan sama dengan periode sebelumnya yaitu 5 kali putaran. Sedangkan
penjualan perusahaan juga mengalami peningkatan setiap tahunnya dari tahun 2019 — 2022,
namun, penjualan perusahaan menurun 7,6 persen pada tahun 2023 dari tahun 2022,
menunjukkan bahwa perputaran persediaan memengaruhi penjualan. Peningkatan perputaran
persediaan sejalan dengan peningkatan penjualan perusahaan. Pada tahun 2022 perputaran
persediaan mengalami penurunan dibanding perputaran persediaan periode sebelumnya,
sedangkan penjualan pada tahun 2022 mengalami peningkatan. Hal ini disebabkan karena
penjualan pada tahun 2021 mengalami kenaikan signifikan sebesar 47% sehingga perputaran
persediaan juga mengalami kenaikan yang tinggi. Sedangkan penjualan 2022 hanya meningkat
4% sehingga perputaran persediaan turun walaupun penjualan perusahaan mengalami
peningkatan. Perputaran persediaan terhadap laba juga mengalami kenaikan pada tahun 2019
sampai dengan 2021, sedangkan tahun 2022 sampai 2023 mengalami penurunan dibanding
periode sebelumnya. Hal ini sejalan dengan peningkatan laba bersih perusahaan setiap
tahunnya. Kecuali tahun 2023 laba bersih mengalami penurunan. Ini menunjukkan bahwa
perputaran persediaan perusahaan terhadap laba mempengaruhi perolehan laba bersih.
Semakin tinggi perputaran persediaan terhadap laba, semakin besar juga laba bersih yang
diperoleh perusahaan. Hasil perhitungan menunjukkan bahwa penjualan dan perolehan laba
bersih PT Tunas Baru Lampung Tbk sangat dipengaruhi oleh ratio perputaran persediaan.
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